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pihak anak beru dalam setiap acara. Pihak anak beru memiliki peran
sebagai mengatur segala sesuatu keperluan adat dan yang mengatur
jalannya upacara kematian.

. Pelaksanaan pada setiap upacara kematian pada setiap etnis pasti memiliki
tata cara pelaksanaan sesuai dengan adat istiadat yang berlaku pada etnis
tersebut sama halnya seperti etnis Karo di Desa Suka yaitu: landek sukut,
landek senina, landek anak beru, landek pengulu dan tamu undangan
lainnya, pedalin utang peradaten pada acara ini dilaksanakan pembayaran
hutang adat kepada kalimbubu dan puang kalimbubu pada pelaksanaan ini
dipimpin oleh anak beru tua penyerahan hutang adat ini dilaksanakan
dengan menari dan di iringi musik pihak kalimbubu dan disambut oleh
pihak sukut. Beberapa perwakilan dari anak beru memiliki tugas untuk
memegang uis beka bulu yang akan diserahkan kepada pihak kalimbubu
sebelum diserahkan maka akan dijelaskan pihak anak beru tua kata
pengantar dan bagaimana perjalan hidup almarhum sebelum meninggal
dan menyampaikan pesan kepada anak beru bahwasaanya ketika dia
meninggal maka diserahkan utang peradaten kepada pihak kalimbubu dan
puang kalimbubu. setelah anak beru tua selesai menyampaikan kata
pengantar maka diserahkanlah kain adat tersebut dengan cara diletakkan di
bahu seorang pihak kalimbubu dan puang kalimbubu. setelah diserahkan
maka pihak kalimbubu akan menyampaikan kata mengenai sudah
dibayarkannya hutang adat almarhum kepada pihak kalimbubu dan puang

kalimbubu, maka pihak kalimbubu akan bertanya kepada pihak sukut
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mengenai utang peradaten kepada pihak senina dan anak beru mereka
apakah ini dijalankan atau tidak, maka pihak sukut akan menjawab
menjalankan maka akan diserahkan juga hutang adat kepada pihak senina
dan anak beru. Setelah semua pembayaran utang peradaten kepada semua
pihak maka akan dilanjutkan acara menari untuk pihak pihak yang
diundang sampai dengan penguburan.

. Makna simbol utang peradaten pada upacara kematian cawir metua etnis
Karo memiliki makna sebagai bentuk penghormatan kepada sangkkep
nggeluh(kalimbubu senina dan anak beru) atas jasa dalam berkehidupan
dan setiap acara adat yang ada pada keluarga almarhum atau sukut selama
dia hidup. Uis beka buluh yang diberikan kepada pihak kalimbubu simada
dareh dan puang kalimbubu simada dareh memiliki makna sebagai
kenang-kenangan kepada kalimbubu terhadap almarhum dan Kketika
teringat kepada almarhum maka pihak kalimbubu bisa melihat uis beka
buluh tersebut dan kain ini juga sebagai tempat menampung air mata atau
sebagai pengelap air mata untuk pihak kalimbubu ketika teringat kepada
almarhum. Gendit atau ikat pinggang kepada pihak senina memiliki
makna sebagai bentuk penghormatan kepada senina yang memiliki peran
sebagai pengerakut atau pengikat bagi pihak keluarga almarhum dalam
setiap acara adat, ikat pinggang ini juga berpesan agar pihak senina
melanjutkan peran tersebut kepada keluarga yang ditinggalkan oleh
almarhum. Makna sekin (parang) dan colok atau korek api yang diberikan

kepada pihak anak beru tua dan anak beru menteri memiliki makna
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bentuk penghormatan kepada pihak anak beru atas jasanya kepada
almarhum selama hidupnya dalam melaksanakan kehidupan dan kegiatan
acara adat yang diselenggarakan pihak sukut, parang yang diberikan

4. sebagai makna agar pihak anak beru tua tetap menjadi parang yang tajam
untuk pihak sukut ketika diperlukan ketika memiliki acara adat sehingga
diberikan parang yang tajam agar dapat dipergunakan anak beru tua.
Sedangkan korek api memiliki makna bentuk penghormatan kepada pihak
anak beru menteri yang suda memiliki peran yang besar dalam mengatur
keperluan adat maupun keperluan di dapur pada setiap acara pada keluarga
sukut berjalan dengan baik. Pemberian korek ini juga agar pihak anak beru
menteri tetap menjalankan tugas dan tanggungjawabnya kepada keluarga
yang ditinggalkan almarhum. Makna batuna atau uang pada utang
peradaten bermakna penghormatan kepada teman sejalan semua pihak
sangkkep nggeluh karena jika satu persatu dibagi rata dengan benda-benda
seperti pada utang peradaten maka terlalu banyak biaya yang dikeluarkan

oleh sukut.

5.2 Saran
Berdasarkan simpulan yang telah dirumuskan di atas, adapun penelitian ini
menyarankan beberapa poin di bawabh ini, yaitu:
1. Disarankan kepada tokoh-tokoh adat atau orang tua etnis Karo terutama di

Desa Suka agar melakukan pewarisan kepada anak-anak muda mengenai
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adat budaya Karo terutama pada utang peradaten makna-makna yang
terdapat didalamnya harus diwariskan dalam upaya pelesatarian adat.

. Disarankan kepada generasi muda Karo di Desa Suka agar mengambil
bagian dalam upaya pelesataria budaya Karo terutama dalam utang
peradaten pada upacara kematian etnis Karo karena ini memiliki makna
yang mendalam pada etnis Karo, sehingga perlu dijaga makna yang
didalamnya untuk menjaga tali persaudaran kepada pihak sangkep nggeluh

atau kelengkapan hidup.



